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Pedoman pel aksanaan pekerjaan telah dimiliki oleh kontraktor pondasi dalam dan dinding penahan tanah.
Namun dalam pel aksanaan pekerjaan pondasi dalam dan dinding penahan tanah seringkali menghadapi
risiko yang jikaterjadi dapat mengakibatkan peningkatan keterlambatan pekerjaan. Risiko pelaksanaan
pondasi dalam dan dinding penahan tanah sering timbul karena adanya risiko yang tidak terlihat di dalam
tanah. Oleh karenaiitu, diperlukan pedoman pelaksanaan yang berbasis risiko. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikas risiko, menganalisis dampak yang kemudian membuat respon risiko dan mengembangkan
pedoman pelaksanaan berdasarkan risiko. Metode kualitatif dengan menggunakan Analityc Hierarchy
Process (AHP) digunakan dalam penelitian ini. Ditemukan faktor risiko yang dominan adalah beton tidak
memenuhi spesifikasi, akses jalan yang terbatas ke lokasi proyek, kurangnya koordinasi dengan masyarakat
sekitar, kesalahan metode pelaksanaan dan ketelitian tim surveyor. Oleh karenaitu, respon risikonya adalah
mengganti beton sesuai spesifikasi, mengelola akses dan jadwal transportas terutama peralatan dan material
ke lokas proyek, pelibatan masyarakat, mengevaluasi dan menentukan metode yang lebih tepat serta
mengevaluasi dan menghitung ulang desain. Pedoman pelaksanaan berdasarkan risiko diharapkan dapat
digunakan oleh kontraktor spesialis untuk meminimalkan dampak negatif pada konstruksi pekerjaan pondasi
dalam dan dinding penahan tanah.

...... A technical execution guidelines have been owned by contractor for deep foundation and retaining walls
works. However, in carrying out the work of deep foundations and retaining walls, its was often face risks,
which if its occur, can result in increased construction delay. The execution of deep foundation dan retaining
walls risks often arise due to invisible risks in the ground. Therefore, the execution guidelines based on risk
isrequired. Thisresearch aimsto identify risks, analyze impacts which then build the risk responses and
develop execution guidelines based on risk. Qualitative methods using Analityc Hierarchy Process (AHP) is
used in this research. It was found dominant risk factor are concrete does not meet specification, limited
road access to the project site, lack of coordination with the surrounding community, wrong <em>method
statement</em> and the accuracy of the surveyor <em>team</em>. Therefore, the risk response are
replacing the concrete according to the requirement, managing the access and schedule for transportation
especially equipment and materials to the project site, community engagement, evaluating and determining
the more appropriate method as well as evaluating and re-cal cul ating the design. Execution guidelines
based on risk are expected to be used by specialist contractors to minimize the negative impact on the
construction of deep foundation and retaining wall works.
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